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Setop Sementara Pemberian Hibah ke Daerah Mitra

Palmerah, Warta Kota

Pengamal Kebijakan publik dari Universifas
Trisakti Trubus Rahadiansyah mendesak Pemproy
DRI Jakarta untulk menghentikan sementara
pemberian dana hibah kepada daeraly mitra. salah
satunya Kota Bekasi. Jaws Baral

Sebab, dana hibali untuk penanganan samprah
dikorupsi oleh pejabat Penkat Bekasi,

“Untuk jungka pendelk, penanganannya itu harus
disetop sementard pemberian dana hibah,” ujar
Trubus saat dilmbungi, Selasa (9/1 [2024).

Trubus mengatakan, kasus dugaan korupsi oleh
prjubat Pemkot Bekasi harus menjadi perhatian
Pemprov DKI sehingga pemberian dana hibah tepat
sasarall dan tidak merugikan masyarakat.

Menurut Trubus, Penjabal Gubernur DKI
Heru Budi Hartono harus tegas. termasuk soal
pengelolaan dan penvaluran dana hibah ke wilayah
mitra M Kot

“Memang Gubernur harusnya tegas dalam hal ini.
Ini kan pengawasan sangal lemah, Malah ada unsur
kesengajaan aja untuk (dana hibah) digelontorin
tertis kan. Kan di situ kan sifatnya adalah ‘kue” yang
dibagi-bagi.” veap Trubus,

Diberitakan schelumnya. Kejaksaan Negeri Kota
Bekasl menetapkan empat (ersangka kasus dugaan
tindltk korupsi pengadaan ekskavator standar damn
buldozer tahun 2021.

Satu dard empal lerssangka merupakan mantan
Kepala Dinas Lingkungan Hidup [Kadis LH) Kota

Bekasi Yayan Yuliana.

“Tim penyidik menetapkan tersangka dan
penalanan terhadap empat orang terkait dugaan
tindak pidana korupsi pengadaan ekskavator
standar dan buldozer tahun 2021 pada Dinas
Lingkuhan Hidup Kota Bekasi.” ujar Kasie [niel
Kejari Yadi Cahyadi, Kamis (4/1/2024) malam.

Yadi mengatakan, sumber dana yang dikorupsi
empal tersangka tersebut menipakan bantuan dari
Provinsi DKl Jakarta sebesar Rp 22,9 miliar,

Keempal tersangka malah menggelapkan dana
lersebut senilai kurang lebih Rp 5.1 miliar.

“Berdasarkan laporan hasil audil penghitungan
kerugian keuangan negara oleh Inspektorat Daerah
Kota Bekasi, kerugian negara vaitu sebesar Rp
5.184.214.545," kata Yadi.

Yadi mengatakan. selain Yayan Yuliana. ada dua
tersangka yang juga aparatur sipil negara (ASN)
Dinas Lingkungan Hidup.

Empal lersangka disangkakan Pasal 2 ayal (1)
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2001 tentang
perubahan atas Undang-undang RI Nomor 31
Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi jo Pasal 55 ayat [1] ke | KUHP,

Para: tersangka’ sudal mengembalikan nang
senilai Rp 5 miliar. Meski begitu, proses pidana akan
tetap berjalan, “Jadi berdasarkan UU Tipikor. Pasal
4 pun andai ada pengembalian lidak menghapus
silat pelakunya, proses it (hukum) tetap berlanjut,”
jelns Yadi. (Kompas.com)



